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INTISARI

Pewangi ruangan mengandung beberapa zat yang menimbulkan masalah
pada sistem reproduksi pria. Beberapa senyawa yang dicurigai memiliki pengaruh
burukadalah formaldehid dan ftalat. Pewangi berbentuk ge Imemiliki kandungan
formaldehid lebih tinggi dibanding pewangi bentuk spray. Pewangi berbentuk
spray memiliki kandungan ftalat lebih tinggi dibandingkan pewangi bentuk gel.
Kedua senyawa tersebut berpengaruh buruk berupa berkurangnya diameter
tubulus seminiferus (DTS) dan penurunan persentase spermatozoa motil (PSM).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buruk yang diakibatkan oleh
pewangi ruangan gel dan spray terhadap ukuran DTS dan PSM. Desain penelitian
ini adalah ekperimental laboratorium yang menggunakan subjek penelitian berupa
30 bayi Rattus norvegicus galur Sprague Dawley jantan. Subjek dibagi sama rata
menjadi 3 kelompok, yang terdiri atas kelompok kontrol (K), kelompok perlakuan
pewangi gel(P1), kelompok perlakuan pewangi spray(P2). Analisis statistik
menggunakan Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan Mann Whitney Test
menunjukkan bahwa P1 dibanding K memiliki perbedaan yang signifikan
(p=0,0001). P2 dibanding K memiliki perbedaanyang tidak signifikan (p=0,739).
P1 dibanding P2 memiliki perbedaan yang signifikan (p=0,0001). Analisis
statistik Kruskall Wallis pada variable PSM menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan (p=0,058) pada ketiga kelompok. Kesimpulan
penelitian ini menujukkan bahwa pewangi rungan gel dan spray berpengaruh
buruk terhadap ukuran DTS dengan pewangi ruangan gel memiliki ukuran DTS
yang lebih kecil dibanding pewangi ruangan spray. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa pewangi ruangan gel dan spray tidak berpengaruh buruk
terhadap berkurangnya PSM pada tikus jantan.

Kata kunci : pewangi ruangan, bayi, formaldehid, ftalat, diameter tubulus
seminiferus, persentase spermatozoa motil.
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ABSTRACT

Air fresheners contain some of dangerous compounds to male
reproductive system, they are formaldehyde and phtalate. Formaldehyde in gel air
freshener is higher than spray air freshener and phtalate in spray air freshener is
higher than gel air freshener. Both of the substances have bad effect to make
seminiferus tubules diameter (STD) become smaller and decresing percentage of
motyl sperm (PMS). The purpose of the research knew effect of gel and spray air
freshener to STD and PMS. Research design used laboratory experiment that used
30 male infants Rattus norvegicus galur Sparague dawley as a subject. Subjects
were divided equally into 3 groups, which consist of the control group (K), gel air
feshener group (P1), spray air freshener group (P2). Statistical analysis using the
Kruskal-Wallis followed by Mann Whitney Test showed that P1 compared to K
had a significant difference (p = 0.0001). P2 compared to K showed no significant
difference (p=0,739), but P1 compered to P2 showed there was significant
difference (p=0,0001). Kruskal Wallis statistical analysis on variable PSM
showed that there was no significant effect (p = 0.058) in all three groups. The
conclusion of this study shows that gel and spray air freshener adversely affect
the size of the DTS with gel air freshener DTS size smaller than spray air
freshener. This study also proved that the gel and spray air freshener does not
adversely affect PSM reduction in male rats.

Keyword : parfumed air freshener, infants, formaldehyde, phtalate, seminiferus
tubules diameter, percentage of motyl sperm
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